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KETEGAKLURUSAN 2 GARIS

Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 2 cm. Jika P
titik tengah AB, Q titik tengah CG, dan R terletak pada PD

sehingga QR tegak lurus dengan PD, maka panjang QR

adalah...cm
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PENYELESAIAN
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| ©¢ panjang

e AP=1dan AD=2 maka DP= 5

e CO=1dan CD=2 maka DQ= 5
e PB=1dan BC=2 maka PC= 5

e CO=1dan PC= 5 makaPQ= 6




PENYELESAIAN

Panjang Q) K coba kita hitung dengan menggunakan luas segitiga.
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JARAK TITIK KE TITIK

Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk a cm. Jika S
merupakan proyeksi titik C pada bidang AFH, maka jarak titik A
ke titik S adalah...




PENYELESAIAN

H

Dari segitiga siku-siku AC'S kita peroleh:
AC? = AS? + C§?
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Panjang CS kita hitung dengan
rumus alternatif yaitu

CS=2/3EC atau CS=2/3a 3




JARAK TITIK KE GARIS
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Panjang rusuk kubus ABCD.EFGH adalah 8 cm. M adalah
titik tengah EH. Jarak titik M ke garis AG sama dengan




PENYELESAIAN

Misalkan titik () merupakan proveksi titik M pada garis AG. Titik O tepat di tengah AG
karena panjang M A dan MG sama.
Pertama, perhatikan segitiga siku-siku M HG.

Diketahui HG = 8 cmdan M H = 4 cm (setengah dari panjang rusuk kubus). Dengan

leorema Pythagoras, diperoleh 8cm
hasoras, dper Hp G
MG = HG? + MH?
— , 4cm
= /82 4 42 ?
— /64 + 16 = v/80 = 44v/5 cm M

Sekarang, tinjau segitiga siku-siku M OG. Diketahui OG = 44/3 cmn (setengah dar
panjang diagonal ruang kubus) dan MG = 44/5 cm. Dengan Teorema Pythagoras,

diperoleh

MO = VMG O0G?

= ﬁ(_élx-@)z — (4V/3)2
— /80 —48 -=- v/32- 4v/2cm -
Jadi, jarak titik M ke garis AG sama dengan [4v/2 1‘:111




JARAK TITIK KE BIDANG

Pada kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 10 cm.
Titik P dan Q masing-masing terletak di tengah-tengah
rusuk AB dan AF. Jarak titik C ke bidang DPQH adalah:




PENYELESAIAN

Jarak titik C ke bidang D PC) H sama dengan jarak titik C ke titik /£ pada PI) sehingga RC
tegak lurus PD. < 10 cm
Posisikan titik .5 di tengah C'D sehingga PS tegak lurus C'D. D

Panjang PI) dapat ditentukan dengan Teorema Pythagoras pada segitiga siku-siku AD P
dengan AP = 5 cmdan AD = 10 cm sehingga R

PD = +\/AP? 4 AD?
— /102 + 52
— /100 + 25 = v/125 = 5v/5 cm P

Dengan menggunakan prinsip kesamaan luas segitiga pada AAC D P (lihat gambar kanan),

diperoleh

Fl
!
i

%}{CD::{PS: Xé]: x PD »x CR

10 x 10 = 5v/5 x CR

CR = 100 23—4ﬁcm

5v5 V5

Jadi, jarak titik C ke bidang D PQ H adalah 4v/5 cm




JARAK 2 GARIS SEJAJAR

Pada kubus ABCD.EFGH memiliki panjang rusuk 4 cm.
Tentukan :
). Jarak BC dan AD,
b). Jarak BC dan EH,
). Jarak BG dan AH.

O
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a) Jarak BC dan AD,

H

4

*). Kita pilih bidang yang memotong BC dan AD tegak lurus kedua garis tersebut yaitu
bidang ABFE. Bidang ABFE memotong BC dan AD di A dan B, sehingga jaraknya
adalah AB yaitu 4 cm.

Jadi, jarak BC dan AD adalah 4 cm.




A 4

*). Kita pilih bidang yang memotong BC dan EH tegak lurus kedua garis tersebut yaitu
bidang ABFE. Bidang ABFE memotong BC dan EH di B dan E, sehingga jaraknya
adalah BE yaitu 4- 2 cm.

Jadi, jarak BC dan EH adalah 4 2 cm.




*). Kita pilih bidang yang memotong BG dan AH tegak lurus kedua garis tersebut yaitu

bidang CDEF. Bidang CDEF memotong BG dan AH di P dan Q, sehingga jaraknya
adalah PQ = AB yaitu 4 cm.
Jadi, jarak BG dan AH adalah 4 cm.




JARAK 2 GARIS BERSILANGAN

Pada kubus ABCD.EFGH dengan
panjang rusuk 6 cm, tentukan jarak AB
dan CF!




PENYELESAIAN

e Garis AB dan CF bersilangan tegak lurus. Kita
pilih bidang melalui CF dan tegak lurus AB
yaitu bidang BCGF yang memotong AB di B.
Sehingga jarak AB ke CF sama saja dengan
jarak titik B ke CF.

e Dari gambar, jarak B ke CF sama dengan

setengah dari diagonal BG, sehingga jarak B
keCF:%BG:% X 64/2 = 34/2

Jadi, jarak AB dan CF adalah 3 2 cm.




PROYEKSI GARIS KE GARIS

PROYEKSI GARIS PADA GARIS

4 N
Proyeksi garis g pada garis h adalah bayangan garis g pada garis h oleh sinar yang tegak lurus garis h
v" Syarat: kedua garis harus sebidang (dua garis yang bersilangan tidak memiliki proyeksi)

\\/ Proyeksi garis g pada garis h tidak sama dengan proyeksi garis h pada garis g

Pada kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk
a di samping, tentukan proyeksi dan hitung

panjang proyeksi dari garis AS1 pada garis AB




PENYELESAIAN

. \/b’Z\
2q X 7a
e Proyeksi AS1 pada pada garis AB adalah A
diproyeksikan, S1 juga diproyeksikan o
e Proyeksi A pada garis AB adalah titik A _ “\)( ¥
e Proyeksi S1 pada garis AB adalah titik P1 \5
e Sehingga yang dicari adalah panjang A ke
S e AP]= AB/2
I \S.i-' o AP] = 0’50 “
Sl 4 s
AT p B \=3"




PROYEKSI GARIS KE BIDANG

Pada kubus ABCD.EFGH dengan
panjang rusuk 6 cm, tentukan panjang
proyeksi CG dan BDG.




PENYELESAIAN

e Panjang proyeksi CG dan BDG adalah

panjang garis PG

'PG—ZGR
3
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Jadi, jarak AB dan CF adalah 2 6 cm.







